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 This study aims to determine the effect of work discipline on 

employee performance, the effect of compensation on employee 

performance, and the simultaneous effect of work discipline and 

compensation on employee performance at PT. Kresna Jagannatha 

Mandiri Harjamukti Depok. The population in this study consisted of 

all employees of PT. Kresna Jagannatha Mandiri, totaling 32 

employees. The sampling technique used was saturated sampling, in 

which the entire population was selected as the research sample. 

Data collection was conducted in 2026. This study employed a 

quantitative research method using primary data sources. Data were 

collected through observation, interviews, and questionnaire 

distribution to respondents. The data analysis techniques included 

validity testing, reliability testing, classical assumption testing, 

multiple linear regression analysis, coefficient of determination 

analysis, t-test, and F-test using SPSS version 26. The results of the 

study indicate that work discipline has a positive and significant 

effect on employee performance, with a significance value of 0.000 

< 0.05. Compensation also has a positive and significant effect on 

employee performance, with a significance value of 0.013 < 0.05. 

Simultaneously, work discipline and compensation have a positive 

and significant effect on employee performance, with a significance 

value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R²) value of 

0.989 indicates that work discipline and compensation are able to 

explain 98.9% of employee performance, while the remaining 1.1% 

is influenced by other variables not examined in this study. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan, pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, serta 

pengaruh disiplin kerja dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri Harjamukti Depok. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Kresna Jagannatha Mandiri 

yang berjumlah 32 orang. Teknik penentuan sampel menggunakan sampling 

jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pengambilan 

data dilakukan pada tahun 2026. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan sumber data primer. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F 

dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 

0,013 < 0,05. Secara simultan, disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,989 menunjukkan 

mailto:maisyalutifa28@gmail.com1


   

 

LIQUIDITY: Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis // jurnal.usy.ac.id                      
 

67 

bahwa disiplin kerja dan kompensasi mampu menjelaskan kinerja karyawan 

sebesar 98,9%, sedangkan sisanya 1,1% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian. 

 

1. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting dalam pencapaian tujuan perusahaan 

karena karyawan terlibat secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan operasional dan pencapaian target 

organisasi. Perencanaan yang efektif perlu didukung oleh pengelolaan sumber daya manusia yang baik agar 

karyawan mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Peningkatan kinerja karyawan 

menjadi salah satu perhatian utama perusahaan karena kinerja yang baik dapat mendukung pencapaian tujuan 

organisasi serta memberikan manfaat bagi perusahaan dan masyarakat. Dengan demikian, pengelolaan 

sumber daya manusia perlu diarahkan pada upaya menciptakan kondisi kerja yang mampu mendorong 

karyawan untuk memberikan kontribusi secara optimal (Sapu et al., 2023). 

Kinerja karyawan tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya, di antaranya disiplin 

kerja dan kompensasi. Disiplin kerja mencerminkan kesediaan dan tanggung jawab karyawan dalam 

mematuhi aturan serta melaksanakan tugas yang diberikan. Disiplin kerja yang baik dapat menciptakan 

keteraturan dalam pelaksanaan pekerjaan, meningkatkan tanggung jawab, serta mendukung terciptanya 

suasana kerja yang kondusif. Sebaliknya, rendahnya disiplin dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi 

karena berhubungan dengan tingkat kehadiran, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap ketentuan 

perusahaan. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan kinerja karyawan (Adinda et al., 2023). 

Permasalahan disiplin kerja juga menjadi perhatian pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri, khususnya 

pada karyawan Head Office. Berdasarkan rekapitulasi absensi karyawan, masih ditemukan kondisi kehadiran 

yang mengalami perubahan pada beberapa periode, termasuk pada bulan Juli, Oktober, dan Desember. Selain 

itu, masih terdapat absensi tanpa keterangan (alfa), keterlambatan, serta ketidakhadiran karena sakit. 

Meskipun jumlah kasus tersebut tidak selalu tinggi, kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek kedisiplinan 

dan pengelolaan kehadiran karyawan masih perlu diperhatikan. Kehadiran dan ketepatan waktu merupakan 

bagian penting dari kedisiplinan karena dapat berkaitan dengan kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan 

pencapaian target perusahaan. 

Selain disiplin kerja, kompensasi merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya 

manusia. Kompensasi mencakup berbagai bentuk penghargaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 

sebagai imbalan atas kontribusi dan pelaksanaan tugasnya. Pemberian kompensasi yang sesuai dapat menjadi 

salah satu bentuk penghargaan perusahaan terhadap kontribusi karyawan sekaligus mendorong motivasi 

dalam melaksanakan pekerjaan. Pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri, struktur kompensasi karyawan Head 

Office terdiri atas beberapa bagian, yaitu Top Management, HRD & GA, Operasional, Finance, dan Office 

Boy. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat perbedaan kompensasi antarkaryawan sesuai jabatan dan 

tanggung jawab yang diemban. Perbedaan beban kerja, tunjangan, dan bonus juga menjadi aspek yang perlu 

diperhatikan karena dapat berkaitan dengan persepsi karyawan terhadap keadilan dan penghargaan yang 

diterima dalam organisasi. 

Kinerja karyawan pada dasarnya menunjukkan hasil yang dicapai karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor internal, 

seperti pengetahuan, kemampuan, kompetensi, dan motivasi, maupun faktor eksternal, seperti kepemimpinan, 

hubungan dengan rekan kerja, dan lingkungan kerja. Dalam konteks PT. Kresna Jagannatha Mandiri, hasil 

laporan Key Performance Indicator (KPI) karyawan Head Office periode Juli–Desember 2025 menunjukkan 

bahwa kinerja 32 karyawan berada pada kisaran nilai 91–92, sedangkan target perusahaan ditetapkan sebesar 

80. Nilai KPI tertinggi tercatat pada Desember sebesar 92 dan nilai terendah pada Oktober sebesar 91. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara umum kinerja karyawan telah memenuhi bahkan melampaui 

target yang ditetapkan perusahaan. Namun demikian, pencapaian kinerja tersebut tetap perlu dikaji karena 

kinerja merupakan hasil dari berbagai faktor yang dapat berubah sesuai dengan kondisi disiplin kerja dan 

kompensasi yang diterima karyawan. 

Hubungan antara disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan juga telah menjadi perhatian 

dalam penelitian sebelumnya. Penelitian Rahmadani, Ilham, Munawir, dan Masruhi (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan” menunjukkan bahwa disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Umum Daerah Pasar 

Makassar Raya. Hasil tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara kedisiplinan karyawan dengan 

pencapaian kinerja. Sementara itu, penelitian Laksmana dan Aldy (2024) berjudul “Pengaruh Kompensasi 
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dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Gana Sakti Indonesia” menunjukkan bahwa 

kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja masih memberikan temuan yang berbeda pada konteks organisasi yang berbeda. 

Perbedaan temuan tersebut menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada PT. Kresna 

Jagannatha Mandiri Cibubur Harjamukti. Penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran 

empiris mengenai sejauh mana disiplin kerja dan kompensasi berhubungan dengan kinerja karyawan, 

khususnya pada karyawan Head Office. Selain itu, kondisi absensi, struktur kompensasi, dan pencapaian KPI 

yang terdapat pada perusahaan memberikan konteks empiris yang relevan untuk menguji hubungan 

antarvariabel tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri Cibubur 

Harjamukti.” 

2. METODE  

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik untuk menguji 

pengaruh disiplin kerja dan kompensasi sebagai variabel independen terhadap kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen. Pendekatan kuantitatif digunakan karena mampu mengukur hubungan antarvariabel 

secara objektif berdasarkan data empiris dan pengujian hipotesis (Mustofa et al., 2024). Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh 

(Sugiyono, 2023; Subhaktiyasa, 2024). 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Head Office PT. Kresna Jagannatha Mandiri 

yang berjumlah 32 orang. Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu dan menjadi sasaran penelitian untuk memperoleh kesimpulan (Subhaktiyasa, 2024). Karena jumlah 

populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Dengan demikian, 

sampel penelitian terdiri atas 32 karyawan Head Office PT. Kresna Jagannatha Mandiri. 

2.3. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel digunakan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap variabel 

penelitian sehingga dapat diukur berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Penelitian ini terdiri atas dua 

variabel independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2), serta satu variabel dependen, yaitu 

Kinerja Karyawan (Y). Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab 

perubahan pada variabel dependen, sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen (Sugiyono, 2016 dalam Ari, 2022). 

2.3.1. Disiplin Kerja (X1) 

Disiplin kerja merupakan kondisi yang mencerminkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan 

ketertiban karyawan dalam melaksanakan tugas dan ketentuan perusahaan (Hasibuan, 2016 dalam Husein, 

Basem, & Zamhir, 2025). Pengukuran disiplin kerja dalam penelitian ini mengacu pada tiga dimensi, yaitu 

ketepatan waktu, tanggung jawab, dan ketaatan, yang terdiri atas delapan indikator (Prasetio et al., 2025). 

2.3.2. Kompensasi (X2) 

Kompensasi merupakan segala bentuk balas jasa atau imbalan yang diberikan kepada karyawan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagai penghargaan atas kontribusi dan pekerjaan yang telah 

dilakukan (Caruth & Handlogten dalam Septiani et al., 2024). Variabel kompensasi diukur melalui dimensi 

penawaran dan permintaan tenaga kerja, kemampuan perusahaan, organisasi buruh, produktivitas kerja, dan 

posisi jabatan dengan delapan indikator (Alimudin, 2010 dalam Septiani et al., 2024). 

2.3.3. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan merupakan kemampuan karyawan dalam melaksanakan rencana dan pekerjaan 

yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi (Wibowo, 2017 dalam Melatina et al., 2021). Kinerja 
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karyawan dalam penelitian ini diukur melalui lima dimensi, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, kerja sama, 

tanggung jawab, dan inisiatif, yang terdiri atas sembilan indikator (Mangkunegara, 2017 dalam Fitria, 2024). 

Seluruh indikator penelitian diukur menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari skor 1 sampai dengan skor 5. 

Operasionalisasi masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1–3. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan studi 

pustaka. Observasi dilakukan secara langsung pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri selama Maret 2026 untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan. Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian (Sugiyono, 2023). Kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer dari seluruh 32 karyawan 

Head Office PT. Kresna Jagannatha Mandiri. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing 

variabel dan menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak 

Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Penggunaan kuesioner memungkinkan data persepsi responden 

dikumpulkan secara sistematis dan diukur secara kuantitatif (Iba, 2023; Mustofa et al., 2024). Selain itu, studi 

pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari buku, jurnal ilmiah, dan sumber literatur yang 

relevan sebagai landasan teoritis penelitian (Sugiyono, 2023). Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan 

dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis penelitian. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

responden untuk menjawab tujuan penelitian dan menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25. Tahapan analisis meliputi uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, uji parsial (t), uji simultan (F), uji koefisien determinasi (R²), dan analisis regresi linear 

berganda (Syafrida, 2022; Sugiyono, 2023). 

2.5.1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur 

variabel secara tepat dan konsisten. Pengujian kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur konstruk 

yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi jawaban 

responden terhadap instrumen penelitian (Syafrida, 2022; Sugiyono, 2023). Instrumen dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung > r tabel, sedangkan apabila r hitung < r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Syafrida, 2022). 

2.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi 

persyaratan statistik sehingga hasil estimasi dapat diinterpretasikan secara tepat. Pengujian meliputi uji 

normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data atau residual berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, 

sedangkan nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal (Marnilin et al., 2023). Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual antar-

pengamatan. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, yang dapat 

dilihat melalui pola scatterplot maupun nilai signifikansi; apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas (Sudariana et al., n.d.). Selanjutnya, uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan linear yang tinggi antarvariabel independen. Pengujian dilakukan dengan melihat 

nilai Variance Inflation Factor (VIF), dengan nilai VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas, 

sedangkan VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas (Najiha et al., 2025). 

2.5.3. Uji Parsial (t) 

Uji parsial (t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen (Sutandi & Barokah, 2021). Pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan nilai signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 

variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 

0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 
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2.5.4. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Sudariana et al., n.d.). Pengujian dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 0,05, 

maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, sehingga variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2.5.5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² berada antara 0 sampai 1, di mana nilai yang semakin 

mendekati 1 menunjukkan kemampuan model yang semakin besar dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan yang lebih terbatas 

(Sutandi & Barokah, 2021). Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan untuk melihat kontribusi 

variabel disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan, baik secara simultan maupun secara 

parsial. 

2.5.6. Uji Koefisien Regresi 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen serta mengestimasi perubahan variabel dependen berdasarkan 

perubahan variabel independen (Syafrida, 2022). Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh disiplin kerja (X₁) dan kompensasi (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan: Y = Kinerja Karyawan; a = konstanta; b₁ dan b₂ = koefisien regresi; X₁ = Disiplin 

Kerja; X₂ = Kompensasi; dan e = error atau tingkat kesalahan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada 32 karyawan Head Office PT. Kresna Jagannatha Mandiri. Data 

diperoleh melalui kuesioner dan selanjutnya diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

3.1. Deskripsi Data 

3.1.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 20 62,5 

Perempuan 12 37,5 

Usia 20–30 tahun 26 81,3 

30–50 tahun 6 18,8 

Pendidikan SMA/SMK 15 46,9 

D3 4 12,5 

S1 12 37,5 

S2 1 3,1 

Total 32 100 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 orang 

(62,5%), berusia 20–30 tahun sebanyak 26 orang (81,3%), dan memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK 

sebanyak 15 orang (46,9%). 

3.1.2. Deskripsi Jawaban Responden 
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Deskripsi jawaban responden digunakan untuk menggambarkan kecenderungan penilaian karyawan 

terhadap disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil kuesioner dengan skala Likert, 

distribusi jawaban secara umum menunjukkan kecenderungan positif pada ketiga variabel. 

Tabel 2. Deskripsi Jawaban Responden 

Variabel Jumlah Item Jawaban Dominan Persentase Tertinggi (%) 

Disiplin Kerja (X1) 8 Sangat Setuju 78,1 

Kompensasi (X2) 8 Sangat Setuju 75,0 

Kinerja Karyawan (Y) 9 Sangat Setuju 78,1 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, jawaban responden pada ketiga variabel didominasi oleh kategori Sangat 

Setuju. Pada variabel disiplin kerja, persentase tertinggi mencapai 78,1%; pada variabel kompensasi sebesar 

75,0%; sedangkan pada variabel kinerja karyawan sebesar 78,1%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

responden memberikan penilaian positif terhadap disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan. 

3.2. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Pengujian dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 terhadap 32 responden. 

3.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total 

variabel. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Dengan jumlah responden sebanyak 32 orang, 

diperoleh derajat kebebasan (df) = 32 – 2 = 30 dan r tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,349. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item Rentang r hitung r tabel Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 8 0,550–0,750 0,349 Valid 

Kompensasi (X2) 8 0,488–0,702 0,349 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 9 0,528–0,714 0,349 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh item pernyataan pada variabel disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja 

karyawan dinyatakan valid karena nilai r hitung masing-masing variabel lebih besar daripada r tabel sebesar 

0,349. Dengan demikian, seluruh 25 item pernyataan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

3.2.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,787 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,731 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,798 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel disiplin kerja sebesar 0,787, 

kompensasi sebesar 0,731, dan kinerja karyawan sebesar 0,798. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60, 

sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi 

persyaratan analisis dan layak digunakan untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. Pengujian meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Indikator Hasil Kriteria Keterangan 

Normalitas Shapiro-Wilk 

(Sig.) 

0,108 > 0,05 Normal 

Multikolinearitas Tolerance 0,274 > 0,10 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
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VIF 3,647 < 10 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Scatterplot Titik menyebar 

acak 

Tidak membentuk 

pola tertentu 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,108 > 

0,05. Dengan demikian, residual berdistribusi normal. Hasil tersebut juga didukung oleh grafik Normal P-P 

Plot yang menunjukkan titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. 

Pada uji multikolinearitas, variabel disiplin kerja dan kompensasi masing-masing memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,274 dan VIF sebesar 3,647. Nilai tersebut memenuhi kriteria Tolerance > 0,10 dan VIF < 

10, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

Hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, tidak 

mengalami multikolinearitas, dan tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan 

untuk analisis regresi linear berganda. 

3.4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Pengujian dilakukan menggunakan uji t, uji F, koefisien 

determinasi, dan analisis regresi linear berganda. Dasar pengambilan keputusan menggunakan taraf 

signifikansi 5% (0,05). 

3.4.1. Uji Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja 

karyawan secara parsial. Variabel dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Parsial (t) 

Variabel Koefisien B Beta t hitung Sig. Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,968 0,909 24,369 0,000 Signifikan 

Kompensasi (X2) 0,120 0,099 2,662 0,013 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 6, disiplin kerja memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien regresi 

sebesar 0,968. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 

signifikansi 0,013 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,120. 

3.4.2. Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kompensasi secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (F) 

Model F hitung Sig. Keterangan 

Disiplin Kerja dan Kompensasi → Kinerja Karyawan 129,732 0,000 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 129,732 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, disiplin kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.4.3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate 

0,994 0,989 0,988 0,35248 
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Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Nilai R Square sebesar 0,989 menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kompensasi secara simultan 

mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 98,9%, sedangkan 1,1% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

Untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel secara parsial, diperoleh nilai korelasi parsial 

sebesar 0,976 untuk disiplin kerja dan 0,443 untuk kompensasi. Berdasarkan kuadrat korelasi parsial, 

kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 95,26% (0,976² × 100%), sedangkan kontribusi 

kompensasi sebesar 19,62% (0,443² × 100%). 

3.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial (Fauzi Amin et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan 

Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien B Std. Error Beta t hitung Sig. 

Konstanta 1,546 0,868 – 1,782 0,085 

Disiplin Kerja (X1) 0,968 0,040 0,909 24,369 0,000 

Kompensasi (X2) 0,120 0,045 0,099 2,662 0,013 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Persamaan regresi: 

Y = 1,546 + 0,968X1 + 0,120X2 + e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 1,546 berarti apabila Disiplin Kerja dan 

Kompensasi dianggap konstan, maka Kinerja Karyawan memiliki nilai sebesar 1,546. Koefisien Disiplin 

Kerja sebesar 0,968 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Disiplin Kerja akan meningkatkan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,968 satuan dengan asumsi Kompensasi tetap. Sementara itu, koefisien 

Kompensasi sebesar 0,120 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Kompensasi akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,120 satuan dengan asumsi Disiplin Kerja tetap. 

Nilai signifikansi Disiplin Kerja sebesar 0,000 < 0,05 dan Kompensasi sebesar 0,013 < 0,05 

menunjukkan bahwa kedua variabel secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

3.6. Pembahasan 

3.6.1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Disiplin Kerja memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 24,369. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri, sehingga hipotesis pertama 

(Ha1) diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja karyawan, semakin baik pula kinerja yang 

dihasilkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Disiplin kerja tercermin melalui ketepatan waktu, 

kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, tanggung jawab, serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan 

sesuai target. Disiplin yang baik mendorong karyawan bekerja secara lebih teratur, efektif, dan efisien 

sehingga mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adinda et al. (2023) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.6.2. Pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Kompensasi memperoleh nilai t hitung sebesar 2,662 > t 

tabel sebesar 2,045 dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri, 

sehingga hipotesis kedua (Ha2) diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja karyawan. Kompensasi yang sesuai dengan harapan dan kontribusi karyawan dapat 

mendorong motivasi serta semangat kerja sehingga karyawan terdorong untuk melaksanakan tugas secara 
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lebih optimal dan produktif. Dengan demikian, semakin baik dan layak kompensasi yang diberikan 

perusahaan, semakin besar dorongan karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Melatina et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.6.3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung 

sebesar 129,732. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan Kompensasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (Ha3) diterima. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien Disiplin Kerja sebesar 0,968 dan koefisien 

Kompensasi sebesar 0,120, yang keduanya bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Disiplin 

Kerja dan Kompensasi secara bersama-sama berkaitan dengan peningkatan Kinerja Karyawan. Disiplin kerja 

yang tercermin melalui ketepatan waktu, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap peraturan dapat mendukung 

karyawan dalam bekerja secara efektif dan produktif. Sementara itu, kompensasi yang sesuai dengan 

kontribusi kerja dapat mendorong motivasi dan semangat karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi parsial, Disiplin Kerja memiliki nilai korelasi 

parsial sebesar 0,976, sehingga kontribusi parsialnya sebesar 95,26%. Sementara itu, Kompensasi memiliki 

nilai korelasi parsial sebesar 0,443 dengan kontribusi parsial sebesar 19,62%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa Disiplin Kerja memiliki kontribusi parsial yang lebih besar dibandingkan Kompensasi dalam 

menjelaskan variasi Kinerja Karyawan pada model penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasetio et al. (2025) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

peningkatan disiplin kerja dan pemberian kompensasi yang sesuai dapat menjadi bagian dari upaya 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Kresna Jagannatha Mandiri, dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 24,369 > t tabel 

sebesar 2,045 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kontribusi parsial Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 95,26%. Kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

dengan nilai t hitung sebesar 2,662 > t tabel sebesar 2,045 dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05, serta memiliki 

kontribusi parsial sebesar 19,62%. Secara simultan, Disiplin Kerja dan Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 129,732 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan disiplin kerja dan pemberian kompensasi yang sesuai 

dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan kontribusi parsialnya, Disiplin Kerja memiliki 

kontribusi yang lebih besar dibandingkan Kompensasi dalam menjelaskan Kinerja Karyawan pada model 

penelitian ini. 
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